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Abstrak

Pendidikan karakter adalah upaya mewujudkan generasi bangsa yang cerdas dan baik atau
memiliki ahlak mulia dan berkepribadian Indonesia. Keberhasilan Pendidikan karakter
mengisyaratkan pembelajaran tidak serta merta dilihat dari pesepektif ranah kognitif saja
melainkan bagaimana keseimbangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang muaranya
adalah mewujudkan manusia seutuhnya. Kondisi pandemik Covid-19 saat ini menjadi
tantangan bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan formal dalam upaya pendidikan
karakter bangsadi SMA Negeri 15 Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Pembelajaran dominan
tidak dilakukan dengan tatap muka sehingga menjadi tantangan guru dalam proses
pendidikan karakter tersebut. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran pada masa pandemi covid-19.
Penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi pendidikan karakter selama
masa pandemi COVID-19 membutuhkan sinergitas antara lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Dengan demikian, penting lingkungan peserta didik mendukung pengembangan
pendidikan karakter di SMA Negeri 15 Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pembelajaran Sejarah, pamdemik covid-19.

Implementation of Character Education in History Learning During the
Covid-19 Pandemic
Abstract
Character education is an effort to create a generation of people who are smart and good or
have noble character and Indonesian personality. The success of character education implies
that learning is not necessarily seen from the perspective of the cognitive domain only, but
how to balance the cognitive, affective, and psychomotor domains, which ends in realizing a
complete human being. The current condition of the Covid-19 pandemic is a challenge for
the world of education, especially formal education in an effort to educate the nation's
character at SMA Negeri 15, Tanimbar Islands Regency. Dominant learning is not done
face-to-face so that it becomes a challenge for teachers in the character education process.
Thus the purpose of this study was to find out how to strengthen character education in
learning during the covid-19 pandemic. This research is qualitative. The data collection
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technique used is documentation. The results of this study indicate that the implementation of
character education during the COVID-19 pandemic requires synergy between the family,
school and community environment. Thus, it is important that the student environment
supports the development of character education in SMA Negeri 15, Tanimbar Islands
Regency.

Keywords: Character education, History Learning, covid-19 pandemic.

PENDAHULUAN

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai
sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumber daya manusia
tersebut, Pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan UU No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta
bertanggungjawab. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
Pendidikan di setiap jenjang, termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara sistematis
guna mencapai tujuan tersebut. Pendidikan membantu manusia menyingkap rahasia alam,
mengembangkan fitrah yang memiliki potensi untuk dikembangkan, mengarahkan
kecenderungannya dan membimbingnya demi kebaikannya dan masyarakat (Kristiawan,
2016:13).

Tidak dapat disangkal bahwa persoalan karakter dalam kehidupan manusia sejak dulu
sampai sekarang merupakan suatu persoalan yang besar dan penting, kalua tidak dikatakan
persoalan hidup dan matinya suatu bangsa. Fakta-fakta sejarah telah banyak memperlihatkan
bukti bahwa kekuatan dan kebesaran suatu bangsa pada hakikatnya berpangkal pada
kekuatan karakternya yang menjadi tulang punggung bagi setiap bentuk kemajuan lahiriah
bangsa tersebut. Ketika kita menyadari bahwa sebagai manusia mempunyai dua unsur pokok
(Jjasmani dan rohani) dan rohani itulah yang memegang ‘“komando” terhadap jasmani, maka
jelaslah bahwa pembicaraan karakter manusiawi adalah menyangkut bidang kerohanian.
Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berprilaku dari individu untuk hidup dan
bekerjasama dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Maryati&Lian,
2020:27). Jika diperhatikan perjalanan sejarah bangsa Indonesia, di mana karakter bangsa
yang selama ini dihargai dan dihormati oleh bangsa-bangsa di dunia telah hancur dari
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akibat belum terimplementasinya pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh
pemerintah. Semakin merosotnya nilai karakter bangsa Indonesia ditandai dengan berbagai
penyimpangan perilaku terutama di kalangan para siswa, seperti dilanggarnya nilai-nilai
kejujuran, nilai kebersamaan, dan berbagai fenomena yang jauh menyimpang dari nilai-nilai
karakter bangsa Indonesia yang sebenarnya.

Pada masa pandemi covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajaran daring dan luring. Dalam Kamus Besar Indonesia diartikan dalam
jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Pembelajaran during
dilaksanakan sebagai langkah tepat untuk dapat mencegah dan menekan penularan virus
Covid-19, peserta didik tidak akan ketinggalan pelajaran sebagaimana yang telah
direncanakan dalam kurikulum selama satu tahun ajaran. Walupun pemerintah sudah
mengeluarkan kebijakan New Normalyang tujuannya adalah mengidupkan kembali sector
perekonomian yang sudah kurang lebih 3 bulan lumpuh akibat dampak Covid-19, akan tetapi
sektor pendidikan khususnya pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya berani dibuka oleh
pemerintah. Halini dikarenakan anak usia sekolah adalah anak yang cendrung masih labil dan
senang akan berkumpul dengan teman-temannya sehingga memungkinkan terjadinya
penyebaran virus tersebut. Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan saat ini bersifat
during yang sifatnya jarak jauh. Sudah barang tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru
dalam rangka capaian hasil belajar terutama dalam usaha pendidikankarakter anak. Maka
usaha Pendidikan karakter sungguh sangat diperlukan, karena dengan pendidikan karakter
dapat menahan kemerosotan karakter dalam hari-hari mendatang. Selain itu, pendidikan
karakter juga dapat meningkatkan mutu karakter generasi sekarang dan yang akan datang.

Persiapan pendidikan untuk menghadapi persaingan abad 21 adalah menyediakan
proses pembelajaran yang berbasis sumber daya alam menjadi pengetahuan dan keterampilan
teknologi (Trilling & Fadel, 2009). Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk
kreatif, inovatif, berfikir kritis dan metakognitif sehingga memiliki kemampuan
berkomunikasi dan bekerja kolaborasi (Abdullah & Osman, 2010). Harapannya, pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan bekal hidup di masyarakat yang memiliki
karakter baik lokal maupun global dan dapat dipertanggung jawabkan secara personal
maupun sosial masyarakat.

Di balik dampak positif abad 21, teknologi jika tidak diimbangi oleh penanaman
pendidikan karakter maka akan menimbulkan krisis nilai karakter (Prihatmojo, A. & Badawi,
2020). Karakter dapat juga disebut watak, yaitu “paduan segala tabiat manusia yang bersifat
tetap, sehingga menjadi ciri khusus yang membedakan orang satu dengan yang lain”
(Sukadari, 2018). Nilai karakter adalah ukuran baik atau buruk yang diberikan pada watak
atau kepribadian individu dalam kehidupan sehari-hari. “Nilai karakter merupakan jati diri
yang melekat pada individu dengan menunjukkan nilai-nilai tertentu” (Manan, 2018). Sama
halnya dengan karakter, nilai karakter menjadi pembeda antara satu individu dengan individu
lainnya tang tercermin dalam perilaku atau sifat serta watak atau tabiat.
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Nilai karakter terdiri atas tiga hal yaitu: pengetahuan moral, perasaan moral dan
prilaku moral. Pengetahuan Moral meliputi: Kesadaran moral, pengetahuan nilai moral,
penentuan presfektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan dan pengetahuan pribadi.
Perasaan Moral meliputi: Hati nurani harga diri, empati, mencintai hal yang baik, kendali diri
dan kerendahan hati. Tindakan Moral meliputi: kompetensi, keinginan dan kebiasaan
(Lickona, 2018). Ketiga hal tersebut saling berhubungan satu sama lain serta saling
mempengaruhi. Semakin maju teknologi dapat menyebabkan memudarnya nilai karakter
sehingga diperlukan fondasi pendidikan karakter. Pendidikan karakter diartikan sebagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta
didik, sehingga mereka memiliki dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
berbangsa dan bermasyarakat (Putro, Waluyo, & Wardhani, 2020). Pendidikan karekater
meliputi sebuah proses yang terus berkelanjutan, sehingga hasilnya berupa perbaikan agar
terwujud manusia yang berakar pada nilai-nilai filosofis budaya bangsa dan mengamalkan
karakter bangsa secara utuh (Muazimah & Wahyudi, 2020). Penerapan pendidikan karakter
di sekolah dapat dilakukan dengan mengintegrasi nilai karakter kedalam sejumlah aspek mata
pelajaran (termasuk muatan lokal), kegiatan pembelajaran, budaya sekolah serta kegiatan
ekstrakurikuler (Juadani, 2010; Sultono & Hasan, 2020). Tujuan pendidikan karakter adalah
dalam menghasilkan individu yang memiliki kecerdasan dan karakter yang mulia (Nuryanto,
2017). Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya dalah membentuk perilaku peserta didik
yang bermoral tinggi (Jeynes, 2019). Tujuan pendidikan karakter harus diterapkan sejak dini.

Prinsip-prinsip pendidikan karakter perlu diperhatikan guru untuk membentuk

pengetahuan dan cara berperilaku peserta didik. Prinsip untuk mewujudkan pendidikan
karakter yang efektif sebagai berikut:
(1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebaga basis karakter; (2) Mengindetifikasi
karakter secara komprehensi supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan prilaku; (3)
Menggunaka pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangu karakter; (4)
Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian; (5) Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukka perilaku yang baik; (6) Memiliki cakupan terhadap
kurikulum yan bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik membangun
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses; (7 Mengusahakan tumbuhnya motivasi
diri pada pada peserta didik; (8 Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral
yan berbagi tanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nila dasar yang sama;
(9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif
pendidikan karakter; (10 Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra
dalam usaha membangun karakter; (11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah
sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik
(Kemendiknas, 2010).

Implementasi model pendidikan karakter yang selama ini diterapkan di Indonesia
berupa pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembiasaan, pembelajaran, dan kegiatan
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ekstrakurikuler (Sukadari, 2018). Sekolah diberikan keleluasaan untuk merancang
kegiatan pembiasaan, pembelajaran, dan ekstrakurikuler dengan pengintegrasian karakter.
Namun, selama pandemi COVID-19 dengan berlangsungnya pembelajaran daring,
implementasi pendidikan karakter belum dapat berjalan secara efektif.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Statistik Penididkan
menunjukkan APS Kepulauan Tanimbar menurut kelompok umur tahun 2020. Data Susenas
menunjukkan bahwa APS bervariasi antar kelompok umur pada jenjang pendidikan yang
bersesuaian. Semakin tinggi kelompok umur maka semakin rendah capaian indikator tersebut.
APS paling tinggi adalah pada kelompok umur 7-12 tahun yaitu sebesar 99,04 persen,
selanjutnya pada kelompok umur 13-15 tahun yaitu sebesar 90,80 persen; pada kelompok
umur 16-18 tahun capaian APS sebesar 66,67 persen; sedangkan pada kelompok umur 5-6
tahun capaian APS sebesar 37,01. Ini mengindikasikan semakin tinggi umur seseorang
semakin kecil akses yang dimiliki terhadap pendidikan. Ada banyak faktor yang dapat
menyebabkannya yaitu tidak tersedianya fasilitas pendidikan tinggi di wilayah terdekatnya
atau desakan ekonomi yang menuntut masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi.
Salah satu ukuran partisipasi sekolah adalah Angka Partisipasi Murni (APM), APM
merupakan proporsi penduduk kelompok usia sekolah tertentu yang masih bersekolah pada
jenjang pendidikan yang sesuai dengan kelompok usianya terhadap jumlah penduduk pada
kelompok usia tersebut. Indikator ini berguna untuk menunjukkan partisipasi pendidikan
penduduk pada tingkat pendidikan tertentu yang sesuai dengan usianya, atau melihat
penduduk usia sekolah yang dapat bersekolah tepat waktu. Dengan demikian, APM akan
mencapai 100 persen apabila seluruh anak usia sekolah bersekolah tepat waktu (Badan
Statistik Pendidikan Kabupaten Kepulauan Tanimbar, 2020: 21-22).

Berdasarkan urain di atas, penelitian ini akan mengidentifkasi implementasi
pendidikan karakter di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini meliputi 1) mendeksprisikan
implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 15 kabupaten Kepulauan Tanimbar, 2)
Mendeskripsikan hambatan mendeksprisikan implementasi pendidikan karakter di SMA
Negeri 15 kabupaten Kepulauan Tanimbar, 3) Mendeskrpsikan solusi yang dilakukan dalam
mengatasi hambatan implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 15 kabupaten
Kepulauan Tanimbar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif
secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk
deskripsi. Dengan metode deskriptif, seorang peneliti dituntut mengungkap fakta-fakta yang
tampak atau data dengan cara memberi deskripsi. Lokasi penelitian adalah Sekolah
Menengah Atas dengan sampel SMA Negeri 15, Kecamatan Nirunmas, Kanbupatten
Kepulauan Tanimbar. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian adalah guru SMA Negeri 15, Kecamatan Nirunmas,
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Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan angket.
Tujuan melakukan wawancara adalah untuk croscheck data tentang tentang implementasi,
hambatan dari pelaksanaan pendidikan karakter berdasarkan informasi dari guru. Tujuan
teknik pengumpulan data melalui angket adalah mengetahui tentang implementasi, hambatan
dari pelaksanaan pendidikan karakter berdasarkan informasi guru sekolah dasar. Dokumen
yang dianalisis adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, hasil catatan harian dan foto yang
memiliki hubungan dengan permasalahan yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Merebaknya pandemi covid-19 menjadi ujian yang berat bagi dunia. Berbagai upaya
dan solusi sudah dicari namun ketidakpastian akan ditemukannya penangkal virus dan
bahkan berakhirnya pandemi covid-19 belum dapat dipastikan. Dalam dunia pendidikan tentu
membawa konsekuensi bahwa para peserta didik tidak hanya berdiam diri di rumah, atau
mengerjakan tugas-tugas sekolah di rumah saja, mengingat proses pendidikan memerlukan
hubungan psikis antara peserta didik dengan guru. Diketahui bahwa pendidikan merupakan
ujung tombak dalam mencetak kualitas sumber daya manusia yang unggul dan bermartabat
dalam membentuk generasi yang berkarakter. Dengan merebaknya pandemi covid-19, tentu
secara tidak langsung masalah pendidikan telah diabaikan. Walaupun pandemi covid-19
semakin menggila, tentu pembelajaran harus tetap dilaksanakan walaupun dengan berbagai
tangtangan dan konsekuensi, namun solusi yang dapat diambil adalah dengan menerapkan
protocol kesehatan yang ketat.

Disadari bahwa pembelajaran daring sebagai sebuah metode pembelajaran jarak jauh
merupakanhal yang baru bagi dunia pendidikan dilndonesia. Di satu sisi, budaya Indonesia
belum cocok dan tepat terutama di dunia pendidikan, sehingga menuntut para guru untuk
bertransformasi dalam upaya meningkatkan kompetensi dalam mengemas pembelajaran
secara daring. Pembelajaran daring dapat menjadikan para siswa dan orang tua siswa menjadi
lebih kreatif, karena di dalam proses daring yang dilaksanakan para siswa dididik untuk
mengakses berbagai macam ilmu pengetahuan di internet, sehingga diharapkan melalui
pembelajaran daring para siswa dapat menghasilkan karya-karya kreatif (creation) serta
mendidik para siswa untuk melatih kecerdasanintelektual (iQ) kecerdasan Emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ), serta dilatih untuk mengembangkan wawasan berpikirnya.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di Masa Pandemi Covid 19, dalam upaya
pemerintah dan para guru mengatasi permasalahan pandemic covid 19 seperti sekarang ini
memang sangat sulit untuk melakukan penguatan terhadap pendidikan karakter. Oleh sebab
itu, maka ditawarkan strategi penguatan pendidikan karakter melalui system daring seperti
berikut. (1) siswa dan guru harus dilatih keterampilan menggunakan TIK, (2) siswa harus
dilatih untuk memiliki kemandirian dalam belajar, (3) siswa harus dididik untuk berdisiplin,
(4) siswa harus didik untuk selalu bertanggung jawab.
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Hasil peneliian dan pembahasan yang dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari hasil
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter saat masa pandemi COVID19,
mengidentifikasi hambatan implementasi pendidikan karakter saat masa pandemi COVID-19,
dan mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi
pendidikan karakter. Untuk lebih jelaskan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter saat masa pandemi COVID-109.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menggali informasi mengenai
pemahaman guru tentang implementasi pendidikan karakter saat masa pandemi COVID-19 di
sekolah dasar. Subjek penelitian yang digunakan adalah 15 guru sekolah dasar di Kecamatan
Jogorogo dan Kabupaten Ngawi.

Teknik mengumpulkan data yang digunakan adalah kuesioner terbuka yang terdiri
dari 10 pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis terhadap kuesioner yang telah diisi maka dapat
disimpulkan bahwa guru dalam menerapkan pendidikan karakter adalah dengan cara
memberikan informasi tentang pendidikan karakter melalui video secara daring,
membiasakan diri melakukan kegiatan dengan menerapkan pendidikan karakter melalui
video dan memberikan teladan dalam pembentukan karakter anak melalui video secara
daring. Hal ini sesuai dengan penelitian Anisa (2021) yang mengemukakan bahwa
pengembangan video dalam pembelajaran daring yang terbukti efektif dapat digunakan
sebagai pendidikan karakter.

1.Mengidentifikasi hambatan implementasi pendidikan karakter saat masa pandemi COVID-
19.

Berdasarkan hasil kuesioner maka dapat disimpulkan sebagai berikut: a. Sebagain
besar guru kesulitan dalam mengembangkan pendidikan karakter pada anak didik saat masa
pandemi COVID-19.

b. Sebagian besar guru kesulitan untuk mensinergitaskan lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat untuk mendukung pendidikan karakter. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan penelitian Nitte & Bulu (2020) yang menjelaskan bahwa hambatan dalam
impelementasi pendidikan karakter selama pembelajaran daring kurang optimal. Selain
itu hambatan dalam mengimplementasikan pedidikan karakter khusunya karakter
kejujuran pembelajaran daring kurang mendapatkan dukungan yang optimal oleh keluarga
(Efendi, Barkar, Fitria, 2020).
1. Mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan implementasi

pendidikan karakter.

Salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah terbut
adalah dengan menggunakan kemitraan sekolah. Kemitraan sekolah memiliki tujuan
untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan karakter, prestasi
akademik, sosial dan emosional anak (Bern, 2011; Henderson, A. T., & Mapp, 2002).
Selain itu dalam mewujudkan Pendidikan dasar yang berkualitas perlu adanya kerjasama

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG, 23-24 AGUSTUS 2022
o1



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS IPS ISBN. 978-623-88228-2-9
Volume 1, Palembang, Agustus 2022

yang erat antara lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
agar terjadi harmonisasi terutama dalam masa pandemi COVID 19 (Saleh, 2020;
Sukarman 2020).

Kemitraan sekolah yang dikembangkan mengacu pada pendekatan partisipatif.
Istilah partisipasi merupakan terjemahan dari istilah yang diadopsi dari bahasa Inggris
“participation. Menurut Kamus Bahasa Indonesia partisipasi diartikan sebagai “pengambilan
bagian” atau “pengikutsertaan”. Partisipasi adalah keikutsertaan, peran serta atau
keterlibatan yang berkitan dengan keadaaan lahiriahnya (Sangian et al., 2013). Menurut
konsep proses pendidikan, partisipasi merupakan bentuk tanggapan atau responses atas
rangsangan-rangsangan yang diberikan; yang dalam hal ini, tanggapan merupakan fungsi
dari manfaat (rewards) yang dapat diharapkan (Sumarsono, 2019).

Sedangkan inovasi yang dapat pendidik lakukan untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter dalam situasi COVID-19 yaitu pembelajaran daring dimulai dengan
merencanakan pembelajaran yang menarik. Hal itu agar menimbulkan rasa ingin tahu
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, pendidik dapat mengimplementasikan kedisiplinan
dengan menepati waktu pembelajaran daring ataupun saat pengumpulan tugas. Pendidik
dapat menguraikan materi dan memberikan soal yang mengandung nilai demokratis,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, peduli lingkungan, dan cinta damai.
Mengembangkan nilai demokratis dapat diwujudkan dengan diberikan soalsoal open ended.
Menumbuhkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air dapat ditempuh dengan
mengambil tema pembelajaran yang berkaitan dengan Indonesia. Sementara nilai peduli
sosial dan lingkungan hidup dapat dicapai dengan membentuk kelompok diskusi yang harus
peserta didik lakukan secara daring. Sehingga rasa cinta damai dan kepedulian sosial ada
diri siswa dapat dirasakan dan dipahami.

Nilai komunikatif dapat dibiasakan pendidik melalui tanya jawab setelah pemaparan
materi. Nilai mandiri, kreatif, kerja keras, tanggungjawab, gemar membaca dan jujur dapat
diimplementasi pendidik dengan memberikan latihan soal sehingga pendidik dapat melihat
bagaimana tanggungjawab, gemar membaca materi yang diberikan, kemandirian, kejujuran
juga kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Fanya, 2020).
Pendidik dapat menyelipkan nilai religius dan toleransi pada sela-sela pemaparan materi.
Pendidik juga harus mengimplementasikan nilai menghargai prestasi peserta didik dengan
memberikan reward berupa pujian atau bahkan barang jika ia mempunyai kelebihan dalam
mengikuti pembelajaran daring yang telah berlangsung.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidkan
karakter selama ini kurang optimal. Hambatan yang dialami adalah kurangnya sinergitas
anatara lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter secara berkesinambungan. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem
penamaan nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG, 23-24 AGUSTUS 2022
52



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPS IPS ISBN. 978-623-88228-2-9
Volume 1, Palembang, Agustus 2022

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di Masa Pandemi Covid 19 dalam proses
pembelajaran melalui sistem daring seperti berikut. (1) siswa dan guru harus dilatih
keterampilan menggunakan TIK, (2) siswa harus dilatih untuk memiliki kemandirian dalam
belajar belajar, (3) siswa harus dididik untuk berdisiplin, (4) siswa harus didik untuk selalu
bertanggung jawab. Pendidikan karakter merupakan salah satuhal terpenting sebagai
tonggak kehidupan berkebangsaan yang nilai-nilainya tertuang dalam dasar Negara. Apabila
pendidikan karakter mampu direalisasikan tujuan mulia bangsa senantiasa terwujud dengan
dengan baik. Semoga artikel ini dapat memberikan sedikit gambaran mengenai Pendidikan
Karakter di Indonesia terkhususnya bagi dunia pendidikan di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar.
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